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MOTTO

“Perubahan biasanya terjadi ketika kita menyadari bahwa satu-satunya
orang didunia yang menentukan apakah kita sukses atau gagal, adalah diri
kita sendiri”

(Anonim)

“Selalu bersyukur atas apa yang kita miliki adalah kunci menuju kebahagiaan”

“Jadilah dirimu sendiri, percayalah pada jalanmu! Menjadi seperti orang lain tidak
akan membuatmu menjadi dirimu”
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ABSTRAK

Anita Wahyu Ramayani, Dampak Persepsi Guru Terhadap Program MBKM
Kampus Mengajar Angkatan 7: Studi Kasus Di SDN Kawedusan 1, Kecamatan
Plosoklaten, Kabupaten Kediri, Skripsi, PPKn, UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Persepsi Guru, MBKM, Kampus Mengajar, Studi Kasus, Literasi,
Numerasi

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar di luar kampus bagi mahasiswa, salah satunya
melalui program Kampus Mengajar. Program ini melibatkan mahasiswa sebagai
mitra guru dalam membantu proses pembelajaran di sekolah dasar. Pelaksanaan
program ini memerlukan kolaborasi antara mahasiswa dan guru, sehingga penting
untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap keberadaan dan kontribusi
mahasiswa dalam pelaksanaan program tersebut.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi literasi dan
numerasi yang ada di SDN Kawedusan 1 terhadap program MBKM Kampus
Mengajar angakatan 7? (2) Bagaimana hakikat pemahaman guru SDN Kawedusan
1 terhadap program MBKM Kampus Mengajar angakatan 7? (3) Bagaimana
persepsi guru di SDN Kawedusan 1 terhadap program MBKM Kampus Mengajar
angakatan 7? (4) Bagaimana pelaksanaan program MBKM Kampus Mengajar
angakatan 7 di SDN Kawedusan 1? (5) Dampak persepsi guru SDN Kawedusan 1
terhadap program Kampus Mengajar Angkatan 7?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi
kasus. Menurut Yin (2018). Dengan subyek penelitian guru terhadap Program
MBKM Kampus Mengajar Angkatan 7 yang dilaksanakan di SDN Kawedusan 1,
Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data observasi dapat
berupa pengalaman guru atau interaksi langsung antara guru dan mahasiswa
Kampus Mengajar dalam hal ini observasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai sumber dari pewawancara mengenai pesepsi guru terhadap program
MBKM Kampus Mengajar Angkatan 7

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program MBKM Kampus Mengajar
Angkatan 7 di SDN Kawedusan 1 berdampak positif terhadap peningkatan literasi
dan numerasi siswa. Mayoritas warga sekolah memiliki persepsi positif karena
mahasiswa dinilai membantu pembelajaran, menghadirkan inovasi, dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Meskipun terdapat perbedaan
pemahaman di awal pelaksanaan, hal tersebut dapat diatasi melalui koordinasi dan
komunikasi yang baik.

Berdasarkan hasil simpulan penelitian, direkomendasikan: (1) Program
terbukti bermanfaat dalam literasi dan numerasi, sehingga perlu dilanjutkan dengan
cakupan yang lebih luas. (2) Kualitas pelatihan pra-penugasan mahasiswa perlu
ditingkatkan agar lebih siap secara pedagogis. (3) Monitoring dan evaluasi harus
melibatkan pihak sekolah secara aktif untuk memperkuat sinergi antar pihak terkait.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan landasan terpenting bagi pembangunan negara.
Guru merupakan salah satu faktor kunci dalam pembelajaran, karena
berperan dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan membentuk pola pikir
serta karakter siswa. Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam
membentuk kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.
Dalam konteks global abad ke-21, dua kompetensi dasar yang mendapat
perhatian khusus adalah literasi dan numerasi, karena keduanya menjadi
indikator utama dalam mengukur kualitas sistem pendidikan suatu negara.
Literasi dan numerasi tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga
instrumen penting dalam membangun pola pikir kritis dan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi dipahami secara luas sebagai kemampuan memahami,
menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan teks untuk mencapai
tujuan, mengembangkan potensi, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat
(OECD, 2019). Sedangkan numerasi didefinisikan sebagai kemampuan
berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam
berbagai  konteks  kehidupan  untuk  menyelesaikan = masalah
(Kemendikbudristek, 2020). Keduanya menjadi fokus utama dalam
Asesmen Nasional, yang merupakan sistem evaluasi pendidikan nasional
terbaru berbasis kompetensi. Sebagai respons terhadap tantangan rendahnya
literasi dan numerasi di berbagai daerah, pemerintah melalui
Kemendikbudristek meluncurkan kebijakan

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang salah satu program
unggulannya adalah Kampus Mengajar. Program ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk berkontribusi secara langsung dalam
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya melalui
pendampingan guru dan pemberdayaan siswa.

Sesuai dengan pedoman politik ilmu pengetahuan, teknologi, dan

pendidikan tinggi, maka penyusunan dan pelaksanaan kurikulum MBKM



(Kampus Merdeka Belajar) dimulai pada tahun 2020. Salah satu kunci
keberhasilan penerapan kurikulum MBKM di perguruan tinggi adalah
menciptakan lebih banyak. Pembelajaran mandiri dan fleksibel, dengan
tujuan menciptakan pembelajaran yang inovatif, realistis, serbaguna dan
bebas bagi siswa (Baharuddin, 2021). Mahasiswa dapat mengambil dan
mentransfer SKS pada program gelar MBKM yang diselenggarakan oleh
universitas dan Kementerian Sains, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Terdapat 8 program MBKM yang dilaksanakan, yaitu 1) Pertukaran
pelajar, 2) KKN Tematik, 3) Belajar Mandiri, 4) Kewirausahaan, 5) Proyek
Kemanusiaan, 6) Penelitian, 7) Magang Wirausaha dan 8) Dukungan Studi
di Lembaga Pendidikan ((Dikti), 2020). Salah satu dari delapan program
MBKM yang ditawarkan Kemenristekdikti adalah program Kampus
Mengajar. Program kampus merupakan salah satu program MBKM yang
dilaksanakan bekerjasama dengan sekolah dasar yang terdampak pandemi
Covid-19, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar di luar kelas dan mengembangkan inovasi teknis dalam pengajaran
bersama dengan guru. (Rezania dan Rohma, 2021, Widiyono, Irfana,
Fidausia, 2021).

Oleh karena itu, partisipasi mahasiswa dalam program Kampus
Mengajar terhadap Guru memberikan dampak positif baik bagi siswa
maupun kemajuan sekolah mitra. Namun pada masa perkuliahan kampus,
aktivitas mahasiswa harus disesuaikan dengan aktivitas akademik
universitas. Pengalaman belajar nyata di satuan pendidikan, tantangan
permasalahan nyata di dunia pendidikan, dan kegiatan belajar mengajar di
luar kelas merupakan hal-hal baru yang dipaparkan mahasiswa melalui
pembelajaran di kampus. Di Indonesia, program Kampus Mengajar
merupakan sebuah inovasi yang menghubungkan universitas dengan
sekolah, termasuk sekolah dasar. Dalam program kampus mengajar,
mahasiswa juga berperan sebagai mitra guru di sekolah dasar.

Melalui program ini, diharapkan terjadi kolaborasi dan interaksi yang
baik antara mahasiswa, guru, dan siswa, serta memberikan manfaat yang

signifikan bagi pengembangan pendidikan di Indonesia khususnya dibidang



literasi dan komunikasi. Disamping itu, untuk memastikan keberhasilan
program Kampus Mengajar ini, sangat penting untuk memahami persepsi
para guru. Fokus utamanya adalah membantu sekolah yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan rendah capaian literasi serta numerasi,
termasuk sekolah di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal). Namun
dalam implementasinya, tidak semua sekolah yang menjadi lokasi Program
Kampus Mengajar berasal dari kategori 3T atau memiliki capaian literasi-
numerasi rendah.

Salah satu contohnya adalah SDN Kawedusan 1 Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri, yang berdasarkan hasil Asesmen Nasional
menunjukkan capaian tingkat literasi dan numerasi yang baik (kategori
hijau). Hal ini menimbulkan pertanyaan akademis yang menarik seperti
bagaimana dampak kehadiran Program Kampus Mengajar di sekolah yang
secara indikator akademik telah menunjukkan performa baik. Penelitian ini
penting dilakukan untuk mengkaji apakah kehadiran mahasiswa Kampus
Mengajar tetap memberikan dampak yang signifikan terhadap penguatan
literasi dan numerasi di sekolah yang sudah berkategori hijau. Di satu sisi,
sekolah dengan capaian baik mungkin tidak memerlukan intervensi berskala
besar, tetapi di sisi lain, kehadiran mahasiswa dapat menjadi katalisator
pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif, variatif, dan kontekstual,
serta mendorong penguatan karakter dan motivasi belajar siswa.

Maka dari itu, dampak program perlu dianalisis bukan hanya dari sisi
capaian akademik, tetapi juga dari dimensi proses pembelajaran, peran serta
guru, keterlibatan siswa, dan nilai tambah dari keberadaan mahasiswa di
lingkungan sekolah tersebut. Selain itu, dari perspektif evaluatif, penelitian
ini dapat memberikan refleksi kritis terhadap penentuan sasaran program,
sekaligus mengevaluasi fleksibilitas dan adaptabilitas kebijakan MBKM
dalam konteks lapangan yang beragam. Guru sebagai mitra utama
mahasiswa memiliki peran strategis dalam keberhasilan program.

Maka, persepsi guru terhadap implementasi Kampus Mengajar di
sekolah dengan tingkat literasi numerasi baik menjadi salah satu faktor

kunci yang perlu diteliti secara mendalam. Melalui pendekatan kualitatif



dengan metode studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam bagaimana persepsi guru di SDN Kawedusan 1 terhadap
keberadaan Program Kampus Mengajar Angkatan 7, serta dampaknya
terhadap literasi dan numerasi siswa. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat
untuk melihat efektivitas program, tetapi juga dapat memberikan masukan
strategis dalam menyusun kebijakan pendidikan yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan lokal dan kondisi nyata sekolah.

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) yang terletak pada fokus lokasi dan sudut pandang
yang dikaji. Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang
menyoroti pelaksanaan Program Kampus Mengajar di sekolah-sekolah
yang tergolong wilayah 3T atau memiliki capaian literasi dan numerasi
rendah, penelitian ini dilaksanakan di SDN Kawedusan 1, yang secara
hasil Asesmen Nasional telah menunjukkan capaian literasi dan numerasi
kategori hijau. Kondisi ini menghadirkan konteks baru dalam pengkajian
implementasi program MBKM, yaitu bagaimana program tersebut tetap
memberikan kontribusi terhadap penguatan pembelajaran di sekolah yang
telah memiliki performa akademik baik.

Selain itu, kebaruan juga ditunjukkan melalui fokus pada persepsi
guru sebagai subjek utama. Penelitian ini berusaha menggali lebih dalam
bagaimana guru memahami, menanggapi, serta mengevaluasi kehadiran
mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 7 di sekolah. Perspektif ini
penting untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan guru dalam program
memengaruhi keberhasilan pelaksanaan, terutama dalam aspek literasi dan
numerasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya
kajian teoretis mengenai persepsi guru dan kebijakan MBKM, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dalam penyusunan strategi pelaksanaan
program yang lebih adaptif terhadap kondisi nyata di lapangan.

Dengan demikian, penelitian tentang dampak persepsi guru sekolah
dasar terhadap Program MBKM Kampus Mengajar khusussnya ditingkat
literasi dan numerasi akan memberikan kontribusi penting dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui keterlibatan



perguruan tinggi dalam pembelajaran di tingkat dasar. Oleh karena itu
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana
persepsi guru di SDN Kawedusan 1 saat ini terhadap program MBKM
Kampus Mengajar, melalui judul “Dampak Persepsi Guru Terhadap
Program Mbkm Kampus Mengajar Angkatan 7: Studi Kasus Tingkat
Literasi Dan Numerasi Di SDN Kawedusan 1, Kecamatan Plosoklaten,

Kabupaten Kediri”.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada upaya memahami secara
mendalam persepsi guru terhadap pelaksanaan Program MBKM Kampus
Mengajar Angkatan 7 di SDN Kawedusan 1 Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri, khususnya dalam kaitannya dengan penguatan literasi
dan numerasi siswa. Meskipun sekolah ini telah menunjukkan capaian baik
dalam Asesmen Nasional dengan tingkat literasi dan numerasi berada pada
kategori hijau program Kampus Mengajar tetap dilaksanakan. Kondisi ini
memunculkan pertanyaan sejauh mana pelaksanaan program yang semula
ditujukan untuk sekolah dengan keterbatasan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi sekolah yang telah memiliki performa akademik yang tinggi.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menyoroti pelaksanaan
program secara umum, tetapi juga mendalami makna, pengalaman, dan
penilaian guru terhadap dampak program di sekolah yang tidak termasuk
dalam kategori prioritas sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kondisi aktual literasi dan numerasi di SDN Kawedusan 1 selama
pelaksanaan Program Kampus Mengajar, serta mengeksplorasi pemahaman
guru terhadap tujuan dan sasaran program MBKM. Selain itu, fokus juga
mencakup analisis terhadap persepsi guru mengenai pelaksanaan program,
bentuk kolaborasi dengan mahasiswa, serta dampak persepsi tersebut
terhadap keberhasilan atau hambatan dalam pelaksanaan di lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menelaah aspek teknis
implementasi, tetapi juga berusaha menangkap pandangan subjektif guru

sebagai pelaku utama pendidikan dasar. Fokus ini memberikan ruang untuk



memahami bagaimana kehadiran mahasiswa dimaknai oleh guru dalam

mendukung proses pembelajaran dan penguatan literasi serta numerasi

siswa. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian

ini diharapkan memberikan kontribusi dalam evaluasi dan pengembangan

kebijakan Program Kampus Mengajar serta penguatan kolaborasi antara

perguruan tinggi dan pendidikan dasar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, rumusan masalah yang akan

dibahas adalah:

1.

Bagaimana kondisi literasi dan numerasi yang ada di SDN Kawedusan
1 sebelum dan sesudah adanya program MBKM Kampus Mengajar
angakatan 77

Bagaimana hakikat pemahaman guru SDN Kawedusan 1 terhadap
program MBKM Kampus Mengajar angakatan 7?

Bagaimana pelaksanaan program MBKM Kampus Mengajar angakatan

7 di SDN Kawedusan 1?

. Bagaimana persepsi guru di SDN Kawedusan 1 terhadap program

MBKM Kampus Mengajar angakatan 7?
Dampak persepsi guru SDN Kawedusan 1 terhadap program Kampus
Mengajar Angkatan 77

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mendeskripsikan kondisi literasi dan numerasi yang ada di SDN

Kawedusan 1 terhadap program MBKM Kampus Mengajar angakatan
7.

Untuk mendeskripsikan hakikat pemahaman guru SDN Kawedusan 1
terhadap program MBKM Kampus Mengajar angakatan 7.

. Untuk medeskripsikan persepsi guru di SDN Kawedusan 1 terhadap

program MBKM Kampus Mengajar angakatan 7.



4. pelaksanaan program MBKM Kampus Mengajar angakatan 7 di SDN
Kawedusan 1.

5. Untuk mendeskripsikan Dampak persepsi guru SDN Kawedusan 1
terhadap program Kampus Mengajar Angkatan 7.

E. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
memiliki beberapa manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis
kepada semua pihak yang terkait:
1. Manfaat secara teoritis, diantaranya yaitu:

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada berbagai pihak
tentang dampak persepsi guru — guru Sekolah Dasar di SDN
Kawedusan 1 terkait pelaksanaan program MBKM Kampus
Mengajar khususnya di tingkat literasi dan numerasi.

b. Penelitian ini dapat menggali lebih dalam teori-teori keterlibatan
guru dalam pengembangan profesional mereka. Melalui analisis
persepsi guru terhadap program Kampus Mengajar, penelitian dapat
memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan guru dalam inisiatif pengembangan profesional tertentu.

2. Manfaat Secara Praktis, Diantaranya Yaitu:

a. Dengan memperhatikan dampak persepsi guru, program Kampus
Mengajar dapat disesuaikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan
harapan mereka. Ini dapat meningkatkan kepuasan guru terhadap
program dan meningkatkan retensi mereka dalam profesi.

b. Dengan memperhatikan dampak persepsi guru terhadap program
Kampus Mengajar, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi di
mana saja pembelajaran guru dapat ditingkatkan. Ini dapat
mencakup penyediaan sumber daya tambahan, pengembangan
modul pembelajaran yang lebih relevan, atau kesempatan untuk
berbagi praktik terbaik antar guru.

c. Melalui penelitian ini, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan guru dalam program



Kampus Mengajar. Dengan demikian, langkah-langkah dapat
diambil untuk meningkatkan keterlibatan guru dan mendukung

partisipasi mereka dalam program.
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